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ISOLASI  JAMUR ENDOFITIK  PADA TUMBUHAN  KUNYIT 
PUTIH (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe)  DAN ANALISIS 
KANDUNGAN KIMIA EKSTRAKNYA 
 
 
 
 
Muharni

1*
 dan Fitrya
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1Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 
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A b s t r a k - Telah dilakukan isolasi jamur endofitik  pada tumbuhan kunyit putih.  Isolasi dilakukan dengan metode tanam langsung 
sampel  pada media PDA (Potato Dextrose Agar).dan dimurnikan dengan cara cawan gores (streak plate).   Isolat jamur endofitik yang 
sudah murni diidentifikasi melalui karakterisasi morfologi sel.  Selanjutnya terhadap isolat jamur dilakukan kultivasi, diekstrak dengan  
pelarut etil asetat dan dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak pekat etil asetat. Ekstrak pekat selanjutnya dianalisis dengan 
kromatografi lapis tipis. Jamur hasil isolasi berupa  jamur putih dan berdasarkan karakterisasi  morfologi sel diidentifikasi sebagai 
jamur Aspergillus sp. Analisis dengan kromatografi lapis tipis  menunjukkan ekstrak mengandung campuran komponen yang cukup 
banyak dengan senyawa non polar dalam jumlah minor dan senyawa cendrung polar dalam jumlah mayor.   Berdasarkan data ini 
disimpulkan ekstrak etil asetat dari jamur Aspergillus sp mengandung komponen utama yang cendrung bersifat polar. 
 
Kata Kunci: Curcuma zedoaria, jamur endofitik,  Aspergillus sp.   

 
PENDAHULUAN 

Pencarian sumber senyawa bioaktif terus 
menerus dilakukan seiring dengan makin banyaknya 
penyakit-penyakit baru yang bermunculan, mulai dari 
penyakit infeksi, kanker, dan berbagai penyakit 
degeneratif lainnya. Beragam dan kompleksnya penyakit 
yang timbul di kalangan masyarakat, menuntut para 
peneliti untuk menggali potensi alam untuk mengatasi 
permasalahan tersebut diantaranya dari tumbuh-
tumbuhn (Prihatiningtias, 2005).  Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi para 
peneliti mulai melirik sumber baru untuk mendapatkan 
senyawa bioaktif diantaranya dengan kultur jaringan, 
mencari enzim dalam tumbuhan tersebut yang berperan 
dalam pembentukan senyawa aktif,  transplantasi gen ke 
dalam sel bakteri, sintesis laboratorium, dan 
memanfaatkan mikroba endofitik yang terdapat pada 
tumbuhan (Radji, 2005).  

Mikroba endofitik merupakan mikroorganisme 
yang tumbuh dalam jaringan tumbuhan. Mikroba ini 
hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan 
tumbuhan inangnya dan dapat bersama-sama 
menghasilkan metabolit sekunder tertentu  bersama 
tumbuhan inangnya (Hung and Annapurna, 2004., 
Hundley, 2005).  

Tumbuhan kunyit putih (Curcuma zedoaria)  
merupakan salah satu tumbuhan obat tradisional yang 
telah cukup dikenal. Studi kandungan kimia yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa tumbuhan kunyit putih 
mengandung senyawa golongan saponin, polifenol, 

terpenoid, minyak atsiri, dan kurkuminoid. Hal ini 
menyebabkan kunyit putih memiliki berbagai aktivitas 
biologis yang menunjang penggunaannya sebagai obat 
tradisional, seperti sebagai antikanker, obat lambung 
pencernaan, bronchitis asma, radang yang disebabkan 
oleh luka, penangkal racun, dan  sebagai penurun panas .  
Pada tulisan ini akan dilaporkan isolasi jamur endofitik  
yaitu jamur putih (Aspergillus sp)  pada  tumbuhan kunyit 
putih dan analisis kandungan kimia ekstraknya. 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Isolasi Jamur Endofitik 
Isolasi jamur endofitik dilakukan dengan metode 

tanam langsung. Setelah disterilisasi permukaan, 
potongan sampel dikeringkan dengan kertas saring steril 
selama beberapa menit. Kemudian masing-masing 
potongan sampel diletakkan pada media PDA (Potato 
Dextrose Agar), sambil sedikit ditekan, dengan posisi 
permukaan belahan sampel menempel pada media agar. 
Inokulasi sampel dilakukan di dalam laminar air flow dan 
kemudian diinkubasi selama 2-14 hari pada suhu ruang 
(Lumyong et al., 2001). 

 
 Pemurnian Jamur Endofitik 
 Koloni jamur yang tumbuh akan menunjukkan 
sifat morfologi (warna, ukuran dan bentuk) yang berbeda 
selanjutnya dimurnikan. Pemurnian dilakukan dengan 
cara memindahkan koloni jamur ke medium PDA (Potato 
Dextrose Agar) lempeng dengan cara cawan gores (streak 
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plate), diinkubasi pada suhu kamar selama 2 x 24 jam. 
Koloni jamur yang tumbuh terpisah merupakan isolat 
yang sudah murni lalu dibuat menjadi kultur kerja dan 
kultur stok dengan cara menumbuhkannya pada media 
PDA miring (Enriquez et al.,1994). 
 
Identifikasi Jamur Endofitik 
 Isolat jamur endofitik yang mampu menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder diidentifikasi melalui 
karakterisasi morfologi sel. 

 
Kultur Jamur Endofitik  
 Suspensi jamur endofitik yang berisi 10

6
 

spora/ml diinokulasikan sebanyak 10 ml dalam 500 mL 
medium PDB (Potato Dextrose Broth) yang ditempatkan 
pada botol 1 liter dan diiinkubasi pada suhu kamar sesuai 
kurva pertumbuhan. Kultur jamur endofitik yang telah 
memasuki fase stasioner dapat digunakan sebagai bahan 
ekstraksi (Aryantha et al., 2004).  
 
Ekstraksi Metabolit Sekunder dari Isolat Jamur Endofitik 

Kultur jamur endofitik yang telah memasuki fase 
stasioner miseliumnya diangkat  menggunakan pinset lalu 
medium disaring menggunakan kertas saring, diekstraksi 
tiga kali dengan menambahkan pelarut etil asetat (1:1) 
(v/v), lalu dipisahkan antara medium dan pelarut 
menggunakan corong pisah sehingga akan didapatkan 
ekstrak etil asetat dan dievaporasi menggunakan alat 
rotary evaporator sehingga akan didapatkan ekstrak 
pekat etil asetat. (Thomas, 2004). 

 
Analisis Ekstrak dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
 Ekstrak pekat yang diperoleh selanjutnya 
dilakukan analisis dengan KLT dengan menggunakan 
variasi berbagai eluen sehingga didapatkan pola 
pemisahan noda yang  terpisah dengan baik.  Sebagai 
penampak noda digunakan lampu UV pada panjang 
gelombang 254 nm. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Isolasi Jamur endofitik dari kunyit putih 
 Hasil isolasi jamur endofitik dari tumbuhan 
kunyit putih diperoleh isolat jamur endofitik. Untuk 
mengidentifikasi jamur dilakukan karakterisasi secara 
mikroskopis (morfologi sel). Foto  jamur yang 
dikarakterisasi tertera pada Gambar 1. 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 1. Foto jamur endofitik yang diisolasi dari  
tumbuhan kunyit putih 

Karakterisasi Morfologi Sel  
Tabel 1. Hasil karakterisasi  jamur 

Karakter                        Pengamatan 
 

Struktur 
Non Reproduktif 

 Konidia + 

Hifa   Bentuk Elips 
semi 
bulat 

 Septat/aseptat Septat  Ukuran  650 
µm 

 Warna Hialin  Permukaan Halus 
   Warna Hialin 
Struktur 
Reproduktif 

   

Spora - Konidiofor + 
 Bentuk   Fialid + 
 Ukuran   Metula + 
 Permukaan   Vesikel + 
 Warna   Stipe + 
Kolumela -   

Sporangiofor - Hasil 
Identifikasi 

Aspergi
lus sp. 

 
Pengamatan morfologi sel isolat jamur dilakukan 

dengan melihat morfologi jamur secara umum dan 
bagian-bagian jamur secara rinci. Morfologi yang diamati 
adalah hifa (septat/nonseptat, berpigmen gelap  atau  
hialin),  reproduksi  (seksual/aseksual), percabangan hifa, 
dan spora  aseksual (bentuk, warna, permukaan, dan 
diameter). (Johnson et al., 1994).  Berdasarkan hasil 
pengamatan isolat dan dengan membandingkan literatur 
menurut Samson et al., (1995) dan Gandjar et al., (1999) 
maka diidentifikasi  jamurnya  adalah Aspergillus sp. Hasil 
karakterisasi  jamur dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Kultivasi Jamur Endofitik  

Isolat jamur  putih (Aspergillus sp ) yang diperoleh 
telah dikultivasi dalam 5 L medium cair PDB selama 3 
minggui (Gambar 2), kemudian di saring. Supernatan 
dipartisi dengan etil asetat dan dipisahkandan 
selanjutnya, ekstrak dievaporasi sehingga diperoleh 
ekstrak kental.  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Foto kultivasi jamur endofitik   Aspergillus sp. 
dari  tumbuhan kunyit putih 
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Gambar 3. Analisis dengan KLT dari ekstrak etil asetat 

Analisis dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dari 
ekstrak pekat etil asetat  dengan eluen n-heksana: etil 
asetat (4:6) ditunjukkan pada Gambar 3. Sebagai 
penampak noda adalah sinar UV pada panjang 
gelombang 254 nm . Pada Gambar 3 terlihat adanya noda 
yang berpendar dibawah lampu UV.  Noda yang 
berflouresensi dibawah sinar UV  mengindikasikan bahwa 
senyawa metabolit sekunder tersebut adalah senyawa 
yang memiliki beberapa ikatan rangkap berkonjugasi atau 
senyawa aromatik. Namun terlihat campuran komponen 
yang cukup banyak dengan jumlah yang minor yang 
ditunjukkan dengan bercak noda yang tidak terlalu jelas.  
Disamping itu juga terlihat noda mayor  pada arah bawah 
plat yang cendrung bersifat polar. 

 
KESIMPULAN 

 
1. Pada kunyit putih telah berhasil diisolasi jamur 

endofitik yaitu jamur putih  dan diidentifikasi sebagai 
jamur  Aspergillus sp 

2. Berdasarkan analisis kromatografi lapis tipis dari 
ekstrak etil asetat,  jamur  putih (Aspergillus sp.) 
menghasilkan komponen utama yang cendrung 
bersifat polar. 
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